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| Jika Tidak Ditangani Bakal
Pengaruhi Distribusi Air

MTIGA..

Sambungan dari hal 24

secepatnya akan mempenga-
ruhi pendistribusian air yang
tentunya berimbas kepada ha-
sil produksi pertanian. Untuk
itu, Dinas Bimair kabupaten
Banggai berupaya menemui

Kementrian Pekerjaan Umum
(PU) pusat.

Tanpa melangkahi  ke-
wenangan pemerintah
Provinsi Sulteng, Dinas Bimair
Kabupaten Banggai menco-
ba menemui Dirjen Sumber
Daya Air. Setelah dilaporkan
masalah itu, Dirjen SDA justru

terkejut mendengar = laporan
itu. Setelah menerima lapo-
ran itu, Dirjen SDA langsung
menurunkan timnya, untuk
memeriksa tiga bendungan na-
sional itu. Diharapkan, turun-
nya tim pemeriksa bendungan
itu akan merealisasikan perbai-
kan bendungan tersebut. (rd)
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LUWUK - Tiga bendungan
irigasi di kabupaten Banggai
mengalami  tingkat  keru-
sakan fisik yang sangat parah.
Kerusakan fisik yang diala-
mi bendungan tersebut, telah
mempengaruhi  pendistribu-
sian air ke ribuan hektar sawah.

Ada beberapa faktor penye-
bab kerusakan bendungan itu
antara lain faktor usia bendun-
gan yang sudah terlalu tua dan
faktor alam. Kedua faktor terse-
but, telah menimbulkan berb-
agai kerusakan fisik yang me-
merlukan penanganan serius.

“Kami telah berulang ka-
li melaporkan masalah itu ke-
pada pemerintah provinsi
Sulteng, untuk segera ditindak
lanjuti ke pemerintah Pusat.
Tetapi, laporan itu ternya-
ta tidak dilanjutkan,” ujar
Kepala Dinas Binamarga dan
Pengairan (Bimair) Kabupaten
Banggai Bambang Sutedy,

Rabu (21/5) kemarin.

Selaku instansi yang bertang-
gungjawab atas persoalan itu,
pihaknya merasa kurang enak
dengan masyarakat di dataran
Toili. Karena, persoalan itu su-
dah selalu disampaikan ‘dan
dikeluhkan masyarakat di ka-
wasan itu. Bahkan pihaknya
dinilai telah membohongi
masyarakat.

Kata Bambang, pemerin-
tah Kabupaten Banggai se-
benarnya ingin memperbaiki
kerusakan fisik yang terjadi di
bendungan itu. Tetapi, itu bu-
kan kewenangan pemerintah
kabupaten, itu merupakan ke-
wenangan pemerintah pusat.
“Kalau pemerintah kabupat-
en yang menangani kerusakan
fisik bendungan itu, dikhawat-
irkan akan terjadi tumpang tin-
dih anggaran. Karena itu meru-
pakan bendungan nasion-
al yang biayanya dianggarkan
oleh pusat,” katanya.

Tetapi, kalau tidak ditangani
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